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Abstrak

Berdasarkan data statistik provinsi Sulawesi Tenggara, data kehamilan remaja di
kabupaten kolaka, remaja 16 tahun sebanyak 7,24% dan remaja usia 17-18 tahuan
sebanyak 20.25%, Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitafit dengan
rancangan penelitian deskritif dengan jumlah populasi di MAN 1 Kolaka sebanyak 84
responden, kemudian dilakukan Teknik pengambilan sampel menngunakan rumus
purposive sampling. Kemudian dilakukan penelitian pada remaja di MAN 1 Kolaka
berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa dari 84 remaja berpengatahuan baik
sebanyak 75 (89,2%), pengetahuan cukup 7 responden (8,3), pengetahuan kurang 2
responden (2,2%). Berdasarkan umur didapatkan pada umur remaja awal sebanyak 23
responden (27,3), dan remaja madya 61 responden (72,6), didapatkan remaja awal
perpengetahuan baik sebanyak 20 responden (23%), pengetahuan cukup 3 responden
(3,5%), pengetahuan kurang tidak ada, remaja madya berpengtahuan baik sebanyak 55
re sponden (65,4), pengetahuan cukup 4 responden (4,7%), pengetahuan kurang 2
responden (2,2%), berdasarkan sumber televisi sebanyak 15 responden (17,7%),
internet 52 (62%), petugas Kesehatan 13 responden (15,3%), teman 2 responden
(2,3)%,0rang tua 2 responden (2,3%), berdasarkan tingakt kelas, kelas X sebanyak 42
responden (50%), kelas XI sebanyak 42 responden (50%). Dari hasil penelitian dapat
dilihat dari 84 responden remaja di MAN 1 Kolaka memliki Tingkat pengetahuan baik 75
responden (89,9%).

Kata kunci : Pengetahuan, Remaja, Seks Bebas.
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Abstract

Based on statistical data from the province of Southeast Sulawesi, data on teenage
pregnancies in Kolaka district, 16 year old teenagers are 7.24% and 17-18 year old
teenagers are 20.25%. The type of research carried out was quantitative with a
descriptive research design with a population of 84 respondents at MAN 1 Kolaka, then a
sampling technique was carried out using the purposive sampling formula. Then research
was conducted on teenagers at MAN 1 Kolaka based on research conducted that of the 84
teenagers with good knowledge, 75 (89.2%), 7 respondents (8.3%) had sufficient
knowledge, 2 respondents (2.2%) had insufficient knowledge. Based on age, there were
23 respondents in early adolescence (27.3), and 61 respondents in middle adolescence
(72.6). It was found that 20 respondents (23%) had good knowledge at the beginning, 3
respondents (3.5%) had sufficient knowledge. There is no lack of knowledge, 55
respondents (65.4) have good knowledge, 4 respondents have sufficient knowledge
(4.7%), 2 respondents have insufficient knowledge (2.2%), based on television sources
there are 15 respondents (17.7%). ), internet 52 (62%), Health workers 13 respondents
(15.3%), friends 2 respondents (2.3), parents 2 respondents (2.3%), based on class level,
class X were 42 respondents (50%), class XI were 42 respondents (50%). From the
research results, it can be seen that 84 teenage respondents at MAN 1 Kolaka had a good
level of knowledge, 75 respondents (89.9%).

Keywords: Knowledge, Adolescents, Free Sex.

A. Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa di mana dianggap sebagai masa topan badai dan stress
(Storm and Stress) karena masa pertumbuhan dan perkembangan saat individu berkembang
dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai
kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologi dan peralihan dari kanak-
kanak menjadi dewasa. Saat ini, banyak remaja dihadapkan dengan berbagai macam tantangan
yang berkaitan dengan seksualitas dikarenakan perkembangan teknologi yang sangat pesat.
Perkembangan teknologi memberikan pengaruh yang sangat besar bagi peradaban dunia
khususnya Indonesia karena ketidakmampuan seseorang dalam menyaring budaya barat yang
masuk, ditambah dengan kesalahan dalam pemanfaatan teknologi berdampak pada
pergeseran budaya dan penyimpangan perilaku salah satunya ketertarikan terhadap perilaku
seks bebas (Nurhikmah dkk 2021).

Seks bebas adalah hubungan seksual antara lawan jenis atau sesama jenis tanpa adanya
ikatan pernikahan dan dominan berganti-ganti pasangan. Seks bebas terdiri dari kissing atau
perilaku berciuman, mulai dari ciuman ringan sampai deep kissing, necking atau perilaku
mencium daerah sekitar leher pasangan, petting atau segala bentuk kontak fisik seksual berat
tapi tidak termasuk intercourse, baik itu light petting (meraba payudara dan alat kelamin
pasangan) atau hard petting (menggosokkan alat kelamin sendiri ke alat kelamin pasangan,
baik dengan berbusana atau tanpa busana) dan intercourse atau penetrasi alat kelamin pria ke
alat kelamin wanita (Nindia dkk 2019).

Salah satu masalah yang menyebabkan banyaknya remaja melakukan hubungan seks di
luar nikah adalah kurangnya pengetahuan remaja mengenai dampak seks bebas. Yang paling
menonjol dari kegianatan seks bebas ini adalah meningkatnya angka kehamilan yang tidak di
inginkan. Setiap tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di indinesia dimana 20% dilakuka oleh
remaja. [vida utami et. Al, 2020].

Dampak seks bebas remaja antara lain kehamilan di luar nikah, terinfeksi penyakit
menular seksual (PMS) atau (HIV/AID) dan gangguan psikologi remaja.(fauziyah dkk 2020).
Berdasarkan data dari dinas kesehatan provinsi sulawesi tenggara angkan kejadian kasus HIV
di sulawesi tenggara, pada tahun 2017 sebanyak 76 kasus HIV,tahun 2018 sebanyak 134 kasus
HIV, tahun 2019 191 kasus HIV,sedangkan tahun 2020 terjadi peningkatan kejadian kasus HIV
yaitu sebanyak 205 kasus [dinkes pro.sulawesi tenggara, 2021].

Berdasarkan data statistik provinsi sulawesi tenggara, data kehamilan remaja di
kabupaten kolaka ,remaja berusia 16 thn sebanysk 7,24% dan remaja usia 17-18 tahun
sebanyak 20,25% [data statistik provinsi sultra,2021]. Kasus HIV-AIDS di kolaka secara
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akumulatif dari tahun 2018 hingga 2023 ini mencapai 105 orang. dari total kasus tersebut,
mayoritas penderitanya perempuan,sekretaris dinas kesehatan kolaka, dr.Muh. Aris,
mengatakan dari 105 orang itu,23 penderitanya ditemukan positif HIV-AIDS pada 2023 ini.105
orang penderita itu,katanya didominasi oleh ibi hamil atau ibu rumah tangga yang tidak perna
kemana-mana kuat dugaan,mereka rerpapar peyakit mematikan tersebut dari pasangan yang
kerap bekrja di luar rumah.menurut data dinkes kolaka, kasus HIV-AIDS paling banyak di
temukan di kabupaten kolaka ,pomalas, wundulako dan kecamatan samaturu.

B. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
deskriktif. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang suatu keadaan secara
objektif untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu.
teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah purposive sampling yang berarti sampel
diambil dari responden yang sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan sedangkan penyajian
data dalam bentuk frekuensi dan presentase disertai penjelasan-penjelasan dalam bentuk
narasi dengan menggunakan langkah Editing, Coding, Scoring, Tabulating, dan Analisa Data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.

C. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan hasil
sebagai berikut :
1. Pengetahuan
Distribusi Pengetahuan remaja tentang Dampak seks bebas di MAN 1 Kolaka

No. Pengetahuan Tentang Dampak Seks Frekuensi (f) Presentase (%)
Bebas
1. Baik 75 89,2
2. Cukup 7 8,3
3. Kurang 2 2,2
Jumlah (n) 84 100%

Sumber : Data Primer MAN 1 Kolaka Tahun 2024

Dari table di atas didapatkan pengetahuan remaja tentang dampak seks bebas yaitu
sebanyak 75 responden (89,2%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 7 responden (8,3%)
memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 2 responden (2,2%) memiliki pengetahuan

kurang.
2. Umur
Distribusi Frekuensi Remaja berdasarkan Umur Di MAN 1 Kolaka
Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
Remaja awal 23 27,3
Remaja madya 61 72,6
Total 84 100

Dari tabel diatas di dapatkan remaja awal yaitu sebanyak 23 responden, remaja madya
sebanyak 61 responden dan jumlah keseluruhan sebanyak 84 responden.

3. Sumber Informasi
Distribusi Frekuensi Remaja berdasarkan Sumber Informasi Di MAN 1 Kolaka

Sumber informasi Frekuensi (n) Persentase (%)
Televisi 15 17,8
Internet 52 61,9
Perugas kesehatan 13 15,4
Teman 2 2,3
Orang tua 2 2,3
Total 84 100

Dari tabel diatas didapatkan pengetahuan remaja tentang dampak seks bebas pada remaja
berdasarkan sumber informasi televisi yaitu sebanyak 15 responden (17,8%), dari internet
sebanyak 52 responden (61,9%), dari petugas kesehatan sebanyak 13 responden (15,4%),
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dari teman sebanyak 2 responden (2,3%), dan dari orang tua sebanyak 2 responden

4. Kelas
Distribusi Frekunsi Remaja Berdasarkan Kelas Di MAN 1 Kolaka
Kelas Frekuensi (n) Presentase (%)
Kelas X 42 50
Kelas XI 42 50
Total 84 100

Dari table diatas menunjukan bahwa dari 84 remaja yang diteliti, dimana ditemukan kelas
X sebanyak 42 responden (50%), kelas XI sebanyak 42 responden (50%).

5. Pengetahuan dan umur
Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Dampak Seks Bebas pada Remaja
Berdasarkan Umur Remaja di MAN 1 Kolaka

No Umur Pengetahuan Jumlah
Baik Cukup Kurang
N % N % N % N %
1. Remaja awal 20 23 3 3,5 0 0 23 26,5
2 Remaja madya 55 65,4 4 4,7 2 2,2 61 72,4
Total 75 89,2 7 12 2 2,2 84 100

Dari tabel diatas di dapatkan pengetahuan remaja berdasarkan umur remaja awal yaitu
sebanyak 20 responden (23%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 3 responden (28,2%)
memiliki prngrtahuan cukup, tidak ada yang memiliki pengetahuan kurang. Dan
pengetahuan siswi remaja madya yaitu sebanyak 55 responden (72,4%) memiliki
pengetahuan baik, sebanyak 4 responden (4,7%) memiliki pengetahuan cukup dan
sebanyak 2 reponden (2,2%) memiliki pengetahuan kurang.

6. Pengetahuan dan Sumber Informasi
Distribusi frekuensi Pengetahuan Remaja tentang Dampak Seks Bebas pada Remaja di
MAN 1 Kolaka

Pengetahuan

No Sumber informasi Baik Cukup Kurang Jumlah
N % N % N % N %
1 Televisi 13 154 2 2,3 0 0 15 17,7
2 Internet 46 55 5 59 1 1,1 52 62
3 Petugas Kesehatan 12 142 0 0 1 1,1 13 15,3
4 Teman 2 2,3 0 0 0 0 2 2,3
5 Orang tua 2 2,3 0 0 0 0 2 2,3
Total 75 892 7 8,3 2 2,3 84 100

Dari tabel diatas di dapatkan pengetahuan remaja berdasarkan sumber informasi televisi
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 13 responden (15,4%), sebanyak 2 responden
(2,3) memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada yang memiliki pengetahuan kurang,
sumber informasi internet sebanyak 46 responden (54,7%) memiliki pengetahuan baik,
pengetahuan cukup sebanyak 5 responden (5,9), pengetahuan kurang sebanyak 1
responden (1,1) , sumber informasi petugas Kesehatan sebanyak 12 responden (14,2)
memiliki pengetahuan baik, tidak ada yang memiliki pengetahuan cukup, pengetahuan
kurang sebanyak 1 responden (1,1), sumber informasi teman sebanyak 2 responden
(1,1%) berpengetahuan baik, pengetahuan cukup dan kurang tidak ada, sember informasi
orang tua sebanyak 2 responden (1,1%) memiliki pengetahuan baik, pengetahuan cukup
dan kurang tidak ada.
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Pengetahuan dan Kelas
Distribusi frekuensi Pengetahuan Remaja tentang Dampak Seks Bebas pada
Remaja berdasarkan Kelas di MAN 1 Kolaka
Pengetahuan jumlah
No Kelas Baik Cukup Kurang
N % N % N % N %
1 Kelas X 35 416 6 7,2 1 1,1 42 50
2 Kelas XI 40 476 1 1,1 1 1,1 42 50
Total 75 892 7 8,3 2 2,2 84 100

Dari tabel diatas menujukkan didapatkan pengetahuan tentng dampak seks bebas pada
remaja berdasarkan kelas yaitu kelas X sebanyak 35 responden (41,6%) memiliki
pengetahuan baik, sebanyak 6 responden (7,1%) memiliki pengetahuan cukup, sebanyak
1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan kurang, sedangkan kelas XI sebanyak 40
responden (47,6%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 2 responden (2,3%) memiliki
pengetahuan cukup dan sebanyak 1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan kurang.

Pembahasan

1. Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja di MAN 1 Kolaka memiliki
pengetahuan baik 75 responden (89,2%) dan minoritas berpengetahuan cukup 7
responden (8,2%) dan kurang 2 responden (2,3%). Pengetahuan adalah hasil tahu
manusia setelah melalui mengetahui objek tertentu melalui penginderaan manusia
(Anggraeni, 2022).

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah
pengalaman yang pernah dialami oleh orang tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dikemukakan dalam tinjauan teori bahwa pengalaman sebagai sumber pengetahuan
adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang
kembali pengetahuan diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi dimasa lalu.
Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan
keterampilan professional serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari
keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertola dari masalah nyata dalam
bidang kerjanya (Widyaningsih,2021).

2. Umur

Hasil penelitian pengetahuan baik mayoritas ada pada umur yang dimiliki remaja
madya dengan jumlah 55 responden (65,4%) dan minoritas berpengetahuan baik ada
pada umur remaja awal dengan jumlah responden 22 (23%), untuk pengetahuan cukup
mayoritas ada pada remaja madya dengan jumlah 4 responden (4,7%) dan minoritas ada
pada remaja awal dengan jumlah 3 responden (3,5) sedangkan untuk pengetahuan
kurang mayoritas ada pada umur madya dengan jumlah 2 responden (2,2) dan tidak ada
pada umur remaja awal

Sebagaimana teori yang mengatakan bahwa umur mempengaruhi terhadap daya
tangkap dan pola pikir sesorang, semakin bertambah usia maka akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola pikir, pengetahuan yang diperolehnya semakin
baik. berbanding terbaling dengan penelitian yang di lakukan oleh (WIWI WIDIYANTI
2022) di SMA Y 6 Tangrang Baneten Dimana mayoritas usia respinden 14-16 thn
berpengetahuan baik sebanyak 27 responden (45,8%) dan minoritas responden 17-21
thn berpengetahuan kurang sebanyak 18 responden (30,5%) berdasarkan data di atas
maka dapat di katakana secara presentase Tingkat pengetahuan remaja cendrung lebih
tinggi dimiliki oleh kelompok responden (14-16 Tahun) maka dapat di simpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara usia dan Tingkat pemgetahuan tentang bahaya dan dampak
seks bebas.

3. Sumber Informasi

Dari tabel diatas dari 84 responden di dapatkan pengetahuan siswa dan siswi
berdasarkan sumber informasi televisi yang memiliki pengetahuan sebanyak 13
responden (15,,2%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 2 responden (2,3%) memiliki
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pengetahuan cukup, memiliki pengetahuan kurang tidak ada, sumber informasi internet
sebanyak 46 responden (54,7%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 5 responden
(59%) memiliki pengetahuan cukup, sebanyak 1 responden (1,1%), memiliki
pengetahuan kurang, sumber informasi petugas kesehatan sebanyak 12 responden
(14,2%) memiliki pengetahuan baik , tidak ada yang memiliki pengetahuan cukup,
sebanyak 1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan kurang , sumber informasi teman
sebanyak 2 responden (2,3%) berpengetahuan baik, pengetahuan cukup dan kurang
tidak ada, sumber informasi orang tua sebanyak 2 responden (2,3%) memiliki
pengetahuan baik, pengetahuan cukup dan kurang tidak ada.

4. Kelas

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 84 responden didapatkan
pengetahuan tentang dampak seks bebas berdasarkan kelas yaitu kelas X sebanyak 35
responden (41,6%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 5 responden (5,9%) memiliki
pengetahuan cukup, sebanyak 1 responden (1,1%) memiliki pengetahuan kurang,
sedangkan kelas XI sebanyak 40 responden (47,6%) memiliki pengetahuan baik,
sebanyak 2 responden (2,3%) memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 1 responden
(1,1%) memiliki pengetahuan kurang.

Sebagai mana teori yang mengatakan semakin tinggi Tingkat kelas maka semakin
pula Tingkat pengetahuan, Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan yang
dilakukan oleh (Intiasyaswati,2020) Dimana tingkat pengetahuan cukup siswa dan siswi
SMK MAHARDIKA Kkelas XI lebih tinggi sebanyak (72%) di banding siswa dan siswi kelas
X sebanyak (28%).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari 84 responden remaja di MAN 1 Kolaka
Sebagian besar memiliki Tingkat pengetahuan baik 75 responden (89,9%). Hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 84 remaja yang di teliti, dapat dilihat remaja dengan Tingkat
pengetahuan baik Sebagian besar dari umur remaja madya yaitu sebanyak 55 responden
(65,4%), dan berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari remaja di MAN 1 Kolaka Sebagian
besar menggunakan internet sebagai sumber informasi yaitu sebanyak 52 responden (61,9%).
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